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ABSTRAK 

 

Kadek Aldi Widiana. 201910115057. Pertanggungjawaban Pidana Bagi Pelaku 

Tindak Pidana Pencurian Data Nasabah Perbankan Dengan Metode Bank Phising.  

 

Kejahatan perbankan lahir dan tumbuh seiring dengan kemajuan ilmu  

pengetahuan dan teknologi yang dicapai oleh manusia. Kejahatan tersebut 

termasuk  dalam kategori kejahatan kelas “elite”.  Dikatakan “elite”, karena tidak 

semua  orang dapat melakukannya. Kejahatan kelas “elite” ini tidak 

membutuhkan tenaga fisik yang banyak. Kemampuan pikir merupakan faktor 

yang penting untuk mencapai hasil yang berlipat ganda. Phising ini juga biasanya 

dilakukan melalui media-media sosial yang terhubung ke jaringan internet seperti 

melalui e-mail/sms dan website.  

Modus perbuatannya yang  melalui e-mail/sms mengirimkan pesan seperti: 

Pertama, saya membutuhkan pertolongan anda sekarang, maksud pesannya adalah 

seseorang mengaku sebagai salah satu kerabat atau teman dan mengatakan 

membutuhkan pertolongan karena sedang dalam masalah. Kedua, selamat, Anda 

menang, maksud pesannya adalah seperti anda telah memenangkan lotre dan 

harus mengklaimnya, tetapi biasanya selalu ada pancingan didalamnya, seperti 

memasukkan data pribadi ke sebuah website tertentu atau yang sudah biasa 

digunakan oleh nasabah untuk mendapatkan hadiah tersebut. Tujuan dari 

penelitian ini terdiri dari tujuan obyektif dan subyektif sebagai berikut : untuk 

mengetahui penindakan hukum pencurian data pribadi nasabah dengan metode 

bank phising dan untuk mengetahui pertanggungjawaban pidana dalam pencurian 

data nasabah perbankan dengan menggunakan metode bank phising.  

Hasil penelitian menunjukan bahwa istilah tindak pidana di bidang perbankan 

dimaksudkan untuk menampung segala jenis perbuatan melanggar hukum yang 

berhubungan dengan kegiatan-kegiatan dalam menjalankan usaha bank. Tidak ada 

pengertian formal dari tindak pidana di bidang perbankan. Undang-Undang 

Nomor 19 Tahun 2016 tentang Informasi dan Transaksi Elektronik  menegaskan 

bahwa bank, sebagai pihak yang menyelenggarakan sistem elektronik dalam    

memfasilitasi  pelayanan jasa bank via Internet (e-banking), bertanggung  jawab 

secara hukum terhadap kerugian yang dialami nasabah berkaitan  dengan  

pemanfaatan  layanan yang disediakannya.  Namun, jika kerugian disebabkan oleh 

force majeur atau kesalahan dan kelalaian  nasabah, maka bank tidak dapat 

dimintai pertanggungjawaban. 

  

Kata kunci: pertanggungjawaban pidana, perbankan, phising  
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ABSTRACT 

 

Kadek Aldi Widiana. 201910115057. Criminal Liability for Perpetrators of 

Criminal Acts of Theft of Banking Customer Data Using the Bank Phising 

Method. 

Banking crime was born and grew along with the progress of science and 

technology achieved by humans. These crimes fall into the category of "elite" 

class crimes. It is said "elite", because not everyone can do it. This "elite" class 

crime does not require a lot of physical exertion. Thinking ability is an important 

factor to achieve multiple results. Phishing is also usually done through social 

media that is connected to the internet network such as via email/sms and 

websites. 

The mode of action is via e-mail/sms to send messages such as: First, I need your 

help now, the meaning of the message is that someone claims to be a relative or 

friend and says they need help because they are in trouble. Second, congrats, you 

won, the meaning of the message is as if you have won the lottery and have to 

claim it, but usually there is always an inducement in it, such as entering personal 

data into a certain website or what customers have used to get the prize. The 

purpose of this study consists of objective and subjective objectives as follows: to 

find out legal actions for theft of customer personal data using the bank phishing 

method and to determine criminal responsibility in the theft of banking customer 

data using the bank phishing method. 

The results of the study show that the term criminal act in the banking sector is 

intended to accommodate all types of unlawful acts related to activities in running 

a bank business. There is no formal understanding of criminal acts in the banking 

sector. Law Number 19 of 2016 concerning Information and Electronics 

Transaction emphasizes that banks, as parties that operate electronic systems in 

facilitating banking services via the Internet (e-banking), are legally responsible 

for losses suffered by customers in connection with the use of the services they 

provide. However, if the loss is caused by force majeure or customer error and 

negligence, the bank cannot be held liable. 

 

Keywords: criminal liability, banking, phishing. 
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MOTTO HIDUP 

 

 

"Pengetahuan adalah kecantikan manusia yang paling agung dan merupakan harta 

yang tersembunyi" 

(Niti Sataka 16) 

 

"Duka muncul dari kebodohan , kebodohan muncul dari ego, dan ego itu 

bersumber dari kebodohan. Maka kebodohan itulah penyebab dari kesengsaraan". 

(Sarasamuscaya: 400) 

 

"God has perfect timing, never early, never late. It takes a litle patience and it 

takes a lot of faith, but it's a worth the wait". 

 

"Bangkitlah wahai manusia, kegagalan bukanlah takdirmu. Engkau telah 

dianugerahi intelegensia untuk menghindari kegagalan" 

(Atharva Weda 8.1.6) 

 

“Hyang Widhi tidak pernah menjanjikan langit selalu biru, bunga selalu mekar 

dan mentari selalu bersinar. Tapi ketahuilah, dia selalu memberi pelangi selepas 

badai, tawa selepas tangis, dan jawaban setelah doa”.
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